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ABSTRACT

" Evaluation of Contact Model in Non-Linear Finite Element Analysis of
Reinforced Concrete Beams "

AHMAD YANI
2220828310070

Wiku Adhiwicaksana Krasna, S.T., M.Eng., Ph.D
Ade Yuniati Pratiwi, S.T., M.Sc., Ph.D

The aim of this study is to study the different contact models in Ansys APDL for
the analysis of the elements up to the nonlinear of concrete beams. The aim is to
determine the most suitable contact model based on calculation accuracy and
efficiency considerations. The methodology used was to compare the results of the
simulation using two main algorithmic approaches: PENALTI and LAGRANGE.
The simulation results were compared with the maximum load and movement
reference values provided by BLVAL3 LINK. The findings showed that the
IMPMOD_Pen_STD contact model used in the PENALTY method showed the
smallest difference in maximum load (13.08%) and movement (6.4%) when
compared to the reference value, thus showing a high degree of accuracy.
Nevertheless, the contact model IMPMOD _LGR_BON was chosen in the
LAGRANGE method because of its superior stability and accuracy in managing
complex contact interactions, despite showing a larger shift difference of 27.64%.
The choice of the model is determined by the priority of stability, and precision in
contact analysis, which is essential for applications that involve managing
complicated contacts interactions. In addition, the use of the BEAM188 element as
a bone has the advantage of more accurate representation of the structural behavior
of the bone. This is very beneficial for applications that require careful contact
interaction management.

Key words : Analisis Elemen Hingga, Model Kontak, Ansys APDL, PENALTY
Algoritma, LAGRANGE Algoritma, BEAM188, CONTA174, TARGE170



ABSTRAK

"Evaluasi Model Kontak Dalam Analisis Elemen Hingga

Non-Linear Pada Balok Beton Bertulang"

AHMAD YANI
2220828310070

Wiku Adhiwicaksana Krasna, S.T., M.Eng., Ph.D
Ade Yuniati Pratiwi, S.T., M.Sc., Ph.D

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji model kontak yang berbeda dalam
Ansys APDL untuk analisis elemen hingga nonlinier balok beton bertulang.
Tujuannya adalah untuk menentukan model kontak yang paling sesuai berdasarkan
pertimbangan akurasi dan efisiensi komputasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi model kontak yang memberikan hasil yang paling tepat dan
efisien dalam menganalisa struktur balok beton bertulang. Metodologi yang
digunakan adalah perbandingan hasil simulasi dengan menggunakan dua
pendekatan algoritmik utama: PENALTI dan LAGRANGE. Hasil simulasi
dibandingkan dengan nilai referensi beban maksimum dan perpindahan yang
disediakan olen BLVAL3_LINK. Temuan menunjukkan bahwa model kontak
IMPMOD_Pen_STD yang digunakan dalam metode PENALTY menunjukkan
perbedaan paling kecil dalam beban maksimum (13,08%) dan perpindahan (6,4%)
jika dibandingkan dengan nilai referensi, sehingga menunjukkan tingkat akurasi
yang tinggi. Namun demikian, model kontak IMPMOD_LGR_BON dipilih dalam
metode LAGRANGE karena stabilitas dan ketepatannya yang unggul dalam
mengelola interaksi kontak yang rumit, meskipun menunjukkan perbedaan
perpindahan  yang lebih  besar vyaitu 27,64%. Pemilihan  model
IMPMOD_LGR_BON ditentukan oleh prioritas stabilitas dan ketepatan dalam
analisis kontak, yang sangat penting untuk aplikasi yang mencakup manajemen
interaksi kontak yang rumit. Selain itu, penggunaan elemen BEAM188 sebagai
tulangan memiliki keuntungan berupa penggambaran yang lebih tepat dari perilaku
struktural tulangan. Hal ini sangat menguntungkan untuk aplikasi yang
membutuhkan manajemen interaksi kontak yang cermat.

Kata kunci : Analisis Elemen Hingga, Model Kontak, Ansys APDL, PENALTY
Algoritma, LAGRANGE Algoritma, BEAM188, CONTA174, TARGE170
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